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ABSTRAK

Latar Belakang: Keluarga Berencana (KB) pascasalin berperan penting dalam menurunkan angka kehamilan yang tidak
direncanakan serta meningkatkan kesehatan ibu dan anak. Di Kabupaten Banggai Laut, cakupan kontrasepsi pascasalin
masih rendah akibat keterbatasan pengetahuan ibu dan rendahnya kompetensi kader dalam memberikan edukasi.
Tujuan: Meningkatkan kapasitas kader KB dalam memberikan penyuluhan kontrasepsi pascasalin serta memperluas
jangkauan edukasi kepada masyarakat.

Metode: Kegiatan dilaksanakan pada 20-22 Juli 2025 di Kecamatan Banggai, melibatkan 25 kader KB, 5 penyuluh
lapangan (PKB/PLKB), 20 ibu anak usia dini, dan 4 ibu pascasalin. Metode pelaksanaan mencakup pelatihan kader,
penyuluhan komunitas, dan edukasi interpersonal di ruang nifas dengan pendekatan edukatif-partisipatif serta
pendampingan lapangan.

Hasil: Pengetahuan kader tentang KB pascasalin meningkat dari 28% menjadi 92%, sedangkan kemampuan
menjelaskan jenis kontrasepsi meningkat dari 24% menjadi 88%. Edukasi kepada ibu sasaran meningkatkan pemahaman
mereka dari 30% menjadi 85%.

Pembahasan: Peningkatan signifikan pada pengetahuan dan keterampilan kader menunjukkan efektivitas pelatihan
berbasis komunitas yang disertai pendampingan intensif. Kegiatan ini juga mendorong kolaborasi antara kader, institusi
kesehatan, dan perguruan tinggi dalam mendukung program nasional KB pascasalin.

Kesimpulan: Pelatihan komunitas dan pendampingan intensif terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi kader
dan kesadaran masyarakat mengenai kontrasepsi pascasalin, serta dapat menjadi model intervensi yang direplikasi di
wilayah lain.
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PENDAHULUAN

Keluarga Berencana (KB) merupakan strategi nasional untuk meningkatkan kesehatan ibu dan anak
serta menurunkan angka kematian ibu melalui pengaturan jarak dan jumlah kelahiran. Periode
pascasalin, yaitu 42 hari setelah persalinan, menjadi masa krusial untuk intervensi KB karena risiko
kehamilan berulang cukup tinggi jika tidak dilakukan pencegahan sejak dini. Organisasi Kesehatan
Dunia merekomendasikan pemberian edukasi dan penawaran kontrasepsi segera setelah persalinan
guna mencegah kehamilan yang tidak direncanakan dan komplikasi terkait kesehatan ibu maupun
bayi.

Di Indonesia, pelaksanaan KB pascasalin masih menghadapi berbagai tantangan. Data menunjukkan
bahwa hanya sebagian kecil ibu pasca melahirkan mendapatkan informasi dan layanan kontrasepsi
sebelum meninggalkan fasilitas kesehatan. Di wilayah kepulauan seperti Kabupaten Banggai Laut,
cakupan KB pascasalin dilaporkan hanya berkisar 42—69%, jauh di bawah target nasional =85%.
Rendahnya edukasi, keterbatasan akses pelayanan, norma budaya yang kuat, serta minimnya
keterlibatan suami dalam pengambilan keputusan memperburuk kondisi tersebut.

Kader KB memiliki peran strategis sebagai penghubung antara fasilitas kesehatan dan masyarakat.
Mereka dekat dengan komunitas, memahami norma sosial setempat, serta mampu menyampaikan
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informasi melalui pendekatan interpersonal yang lebih diterima. Namun, masih banyak kader yang
belum memiliki pemahaman mendalam dan keterampilan komunikasi yang memadai untuk
memberikan edukasi KB pascasalin secara efektif.

Beberapa studi menunjukkan bahwa pelatthan dan pemberdayaan kader secara sistematis dapat
meningkatkan pengetahuan ibu, memperbaiki sikap terhadap kontrasepsi, serta meningkatkan
jumlah akseptor KB pasca melahirkan. Oleh karena itu, optimalisasi peran kader melalui pelatihan,
pendampingan, dan penyediaan media edukasi menjadi langkah strategis untuk menjawab tantangan
rendahnya cakupan KB pascasalin di daerah ini.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang untuk memberdayakan kader KB di
Kecamatan Banggai, Kabupaten Banggai Laut, melalui pelatihan dan pendampingan langsung dalam
edukasi kontrasepsi pascasalin. Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan kapasitas kader sebagai
agen perubahan, memperluas jangkauan edukasi, serta mendukung program pemerintah dalam
pencapaian target cakupan KB pascasalin. Dengan pendekatan berbasis komunitas, kegiatan ini
diharapkan dapat memberikan dampak nyata terhadap peningkatan literasi kesehatan reproduksi dan
keberlanjutan program KB di wilayah kepulauan.

METODE
1. Lokasi dan Waktu Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Kecamatan Banggai, Kabupaten
Banggai Laut, Sulawesi Tengah, yang merupakan wilayah kepulauan dengan tantangan akses layanan
kesehatan. Pelaksanaan berlangsung selama tiga hari, yaitu 20-22 Juli 2025, mencakup tiga lokasi
strategis. Adapun jadwal penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Peningkatan Pengetahuan Kader dan Ibu Sasaran tentang KB Pascasalin

Tanggal Waktu Tempat Jenis Kegiatan Sasaran
) Pelatihan dan
s S0 Pt (8 T g B 2 e
&8 dan PKB/PLKB
| 09.00-11.00 Penyuluhan = kepada
21 Juli 2025 : ' PAUD Desa Adean ibu anak usia dini oleh 20 ibu
Rles kader

10.00-12.00 RSUD Banggai (ruang Edukasi interpersonal

22 Juli 2025 WITA nifas) kepada ibu pascasalin

4 ibu pascasalin

2. Khalayak Sasaran dan Mitra Kegiatan
Sasaran kegiatan meliputi:

25 kader KB sebagai peserta utama pelatihan dan pelaku edukasi di lapangan.
5 PKB/PLKB sebagai pendamping teknis dan fasilitator selama kegiatan.

20 ibu anak usia dini sebagai penerima edukasi komunitas.

4 ibu pascasalin sebagai sasaran edukasi individual di rumah sakit.

o o e

Mitra kegiatan terdiri atas Dinas Kesehatan, Pengendalian Penduduk dan KB Kabupaten Banggai
Laut, Balai Penyuluh KB Kecamatan Banggai, RSUD Banggai, dan PAUD Desa Adean, yang
berperan dalam koordinasi, fasilitasi lokasi, serta dukungan logistik.

3. Metode Pengabdian

Pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan edukatif-partisipatif, dengan tahapan sebagai
berikut:
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a. Pelathan kader dan PKB/PLKB: penyampaian materi tentang KB pascasalin, metode
kontrasepsi, dan teknik komunikasi penyuluhan melalui ceramah interaktif, diskusi, dan simulasi.

b. Penyuluhan komunitas: kader yang telah dilatih memberikan edukasi kepada kelompok ibu di
PAUD dengan pendampingan tim pelaksana.

c. Edukasi interpersonal di RSUD: penyuluhan personal dilakukan kepada ibu pascasalin dengan
pendekatan empatik dan informatif.

d. Pendampingan lapangan: tim memberikan bimbingan langsung kepada kader untuk memastikan
penerapan materi pelatihan secara tepat.

4. Indikator Keberhasilan

Keberhasilan kegiatan diukur melalui:

Peningkatan pengetahuan kader KB tentang manfaat dan jenis kontrasepsi pascasalin.
Peningkatan keterampilan kader dalam memberikan penyuluhan.
Peningkatan pemahaman ibu sasaran terhadap KB pascasalin.

o P

o

Terbentuknya jejaring kemitraan lokal dalam mendukung keberlanjutan program edukasi.

o

Metode Evaluasi
Evaluasi dilakukan dengan:

Observasi langsung terhadap kemampuan kader saat praktik penyuluhan.

Refleksi harian bersama kader untuk menilai pemahaman dan keterampilan.

Umpan balik lisan dari ibu sasaran terkait pemahaman materi.

Dokumentasi visual dan catatan lapangan sebagai bukti proses dan capaian kegiatan.

o o P

Pendekatan ini memastikan bahwa kegiatan tidak hanya meningkatkan kapasitas kader, tetapi juga
memberikan dampak edukatif nyata bagi masyarakat sasaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema Optimalisasi Peran Kader KB dalam
Edukasi Kontrasepsi Pascasalin telah berlangsung selama tiga hari di Kecamatan Banggai,
Kabupaten Banggai Laut, dengan tahapan kegiatan yang meliputi pelatihan kader, penyuluhan
komunitas, dan edukasi interpersonal kepada ibu pascasalin. Pada hari pertama, kegiatan
dilaksanakan di Balai Penyuluh KB Kecamatan Banggai dengan melibatkan 25 kader KB dan 5
PKB/PLKB. Materi yang disampaikan mencakup konsep KB pascasalin, jenis kontrasepsi yang
aman digunakan setelah melahirkan, serta teknik komunikasi dalam penyuluhan. Kegiatan ini
berlangsung secara interaktif melalui ceramah, diskusi, dan simulasi penyuluhan.

Pada hari kedua, kader yang telah dilatih melaksanakan penyuluhan langsung kepada 20 ibu anak
usia dini di PAUD Desa Adean. Penyampaian materi dilakukan secara berkelompok dan diselingi
dengan diskusi serta sesi tanya jawab, sehingga terjadi interaksi aktif antara kader dan peserta.
Selanjutnya, pada hari ketiga, tim pelaksana bersama kader mengunjungi ruang nifas RSUD Banggai
untuk memberikan edukasi personal kepada empat ibu pascasalin. Edukasi dilakukan secara
empatik, menyesuaikan kondisi fisik dan psikologis ibu, dengan tujuan mendorong kesiapan mereka
dalam menggunakan kontrasepsi setelah melahirkan.
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Gambar 1. Pelatihan Kader KB di Balai Penyuluh KB Kecamatan Banggai
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Gambar 3. Edukasi Personal kepada Ibu Pascasalin di RSUD Banggai

Evaluasi hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan baik pada kader maupun
sasaran edukasi. Sebelum pelatihan, hanya 28% kader yang memahami manfaat KB pascasalin dan
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24% yang mampu menjelaskan jenis kontrasepsi. Setelah pelatithan, angka tersebut meningkat
menjadi 92% dan 88%. Pengetahuan ibu anak usia dini mengenai KB pascasalin juga meningkat
signifikan, dari 30% menjadi 85%. Data ini disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Peningkatan Pengetahuan Kader dan Ibu Sasaran tentang KB Pascasalin

Indikator Sebelum Kegiatan Setelah Kegiatan

Kader memahami manfaat KB

0 ; 0 .
pascasalin 28% (7 dari 25 orang) 92% (23 dari 25 orang)
Kader dgpat menjelaskan jenis KB 4% 98%
pascasalin
Ibu mengetahui minimal 1 metode KB 30% (6 dati 20 ibu) 857 (17 dari 20 ibu)

pascasalin

Selain peningkatan pengetahuan, kegiatan ini juga memberikan dampak kualitatif yang signifikan.
Kader menunjukkan antusiasme tinggi, peningkatan kepercayaan diri, dan kemampuan komunikasi
yang lebih baik saat memberikan penyuluhan. Ibu sasaran aktif bertanya dan menunjukkan
ketertarikan terhadap penggunaan kontrasepsi pascasalin. Mitra kegiatan, termasuk Balai Penyuluh
KB, PAUD Desa Adean, dan RSUD Banggai, menilai kegiatan ini relevan dan mendukung
keberlanjutan program edukasi.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada Optimalisasi Peran Kader KB dalam
Edukasi Kontrasepsi Pascasalin di Kecamatan Banggai, Kabupaten Banggai ILaut, berhasil
meningkatkan kapasitas kader KB serta memperluas jangkauan edukasi kepada masyarakat.
Pelatthan berbasis praktik dan pendampingan intensif terbukti meningkatkan pengetahuan kader
mengenai manfaat dan jenis kontrasepsi pascasalin, sekaligus memperkuat keterampilan komunikasi
mereka dalam memberikan penyuluhan. Edukasi yang dilakukan kader kepada ibu anak usia dini dan
ibu pascasalin menunjukkan peningkatan pemahaman serta minat terhadap penggunaan kontrasepsi
pascasalin.

Selain memberikan dampak positif pada individu, kegiatan ini juga memperkuat kemitraan antara
perguruan tinggi, dinas kesehatan, dan fasilitas pelayanan kesehatan, sehingga tercipta sinergi lintas
sektor dalam mendukung program nasional Keluarga Berencana. Secara umum, kegiatan ini tidak
hanya memberikan hasil jangka pendek berupa peningkatan pengetahuan, tetapi juga menjadi model
intervensi berbasis komunitas yang dapat direplikasi di wilayah lain dengan tantangan serupa.
Disarankan agar pelatihan kader dilaksanakan secara berkelanjutan dengan evaluasi kuantitatif yang
lebih komprehensif, serta pengembangan modul edukasi berbasis lokal untuk memperkuat
keberlanjutan program KB pascasalin di daerah kepulauan.
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